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ABSTRACT

The objective of this research is to examine whether or not self-assessment has an effect on self-
confidence in Accounting learning at State Vocational High School. This research used the quasi experi-
ment method with nonequivalent control group design. Its population was all of the students as many as
108 in Grade X of Accounting Program of State Vocational High School. Random sampling was used to
determine its samples. The samples consisted of the students in Grade X of Accounting Program I as con-
trol class and the students in Grade X of Accounting Program 2 as experiment class. The data of the re-
search were collected through questionnaire. They were quantitatively analyzed by using the statistical
descriptive and statistical inferential models of analysis with parametric type. The result of the research
shows that the self-assessment has a positive effect on the self-confidence in Accounting learning at State
Vocational High School as shown by the value of Sig. (2-tailed) was 0.000 which was less than 0.05.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh self assessment terhadap ke-
percayaan diri dalam pembelajaran akuntansi di SMK. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen
semu (quasi eksperiment) dengan bentuk non equivalent control group design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi di SMK yang berjumlah 108 siswa. Sampel yang terpilih ada-
lah kelas X Akuntansi 1 sebagai kelas kontrol dan kelas X Akuntansi 2 sebagai kelas eksperimen
menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
angket. Analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dengan statistik deskriptif dan statistik inferen-
sial tipe parametik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif self assessment ter-
hadap kepercayaan diri dalam pembelajaran akuntansi di SMK yang dibuktikan dengan hasil uji t yang
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.

Kata Kunci: Self assessment, percaya diri, pembelajaran akuntansi.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan sarana untuk
mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran dil-
akukan untuk menumbuhkan dan mengem-
bangkan kompetensi siswa baik kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Pembelajaran harus
dikelola dengan baik agar memperoleh hasil
sesuai dengan yang diharapkan. Pembelajaran
adalah upaya sistematis yang dilakukan guru un-
tuk mewujudkan proses belajar yang efektif dan
efisien mulai dari perencanaan, pelaksanaan
maupun evaluasi (Aqib, 2013: 66). Proses pem-
belajaran akan memberikan hasil yang efektif
dan efisien serta dapat berhasil atau tidak dalam
mencapai tujuan apabila terdapat kerjasama
yang baik antara guru dan siswa. Kerjasama
yang baik akan timbul apabila guru melibatkan
siswa dalam pembelajaran, tidak hanya sebagai
pendengar atau penerima tetapi juga sebagai mi-
tra dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa da-
lam pembelajaran akan menciptakan suasana
yang aktif dan menyenangkan sehingga dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran (Rolheiser &
Ross, 2014: 7). Rasa percaya diri akan memu-
dahkan siswa dalam memahami materi yang te-
lah disampaikan dan mencapai tujuan pembela-
jaran (Hakim, 2005).

Percaya diri adalah dimensi evaluatif
yang menyeluruh dari diri (Santrock, 2013: 336).
Percaya diri merupakan sesuatu yang berharga
dalam diri seseorang yang mempunyai peranan
penting dalam kehidupan manusia. Dengan
percaya diri seseorang dapat mengaktualisasikan
segala potensi yang ada pada dirinya. Sejalan

dengan hal tersebut, percaya diri juga sangat

dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran.
Kepercayaan diri siswa yang tinggi akan ber-
pengaruh terhadap penguasaan materi yang telah
diajarkan guru di sekolah. Kepercayaan diri akan
meningkatkan kegairahan dalam belajar sehing-
ga dapat meningkatkan daya kemampuan belajar
siswa dan menjadi salah satu penentu
kesuksesan pembelajaran. Kepercayaan diri
siswa yang tinggi akan mendorong siswa untuk
lebih bertanggungjawab dalam menyelesaikan
tugas dan memiliki prestasi yang lebih baik da-
ripada siswa yang memiliki kepercayaan diri
yang rendah (Zimmerman & Kitsantas, 2005:
340)

Fenomena yang ditemukan saat ini
percaya diri dalam pembelajaran akuntansi di
SMK kurang optimal. Hal ini terlihat dari hasil
pra penelitian yang dilakukan dengan mem-
bagikan angket percaya diri kepada siswa kelas
X Akuntansi di SMK. Hasil angket tersebut
menunjukkan bahwa hanya 17% siswa yang
memiliki tingkat percaya diri yang tinggi se-
dangkan 83% masuk dalam kategori sedang
dengan nilai rata-rata sebesar 69, nilai tertinggi
82, nilai terendah 62 dan simpangan baku 5,43
menandakan bahwa percaya diri siswa kurang
optimal yaitu masih dalam kategori sedang.
Percaya diri yang masih kurang optimal terlihat
dari masih banyak siswa yang kurang aktif saat
pembelajaran, gugup saat diminta mengerjakan
soal atau presentasi di depan kelas karena tidak
yakin dengan kemampuan yang dimiliki, tidak
berani bertanya saat diberi kesempatan, masih
bekerjasama saat mengerjakan tugas individu
dan kurang berani dalam mengungkapkan pen-

dapatnya. Rendahnya rasa percaya diri siswa
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tidak boleh dibiarkan terus-menerus dan harus
segera diatasi, karena terdapat hubungan positif
antara percaya diri dengan prestasi belajar
(Komara, 2016) sehingga akan berakibat pada
pencapaian tujuan belajar yang kurang maksi-
mal.

Penilaian yang selama ini dilakukan han-
ya berpusat pada kewenangan guru menyebab-
kan peluang siswa untuk belajar menjadi hilang
dan siswa menjadi penerima pasif hasil penilaian
(Glyn, et al., 2011). Berdasarkan kebutuhan
pembelajaran saat ini yang melihat pentingnya
melibatkan siswa dalam melakukan penilaian
terhadap apa yang dipelajari (Sebba, et al., 2008)
maka, siswa perlu diberi kesempatan untuk ikut
terlibat langsung dalam penilaian agar siswa
lebih kritis dan mampu mengontol kegiatan bela-
jarnya sehingga lebih percaya diri dalam belajar.
Keterlibatan siswa dalam proses penilaian ber-
tujuan untuk meningkatkan hasil jangka pendek
dan hasil jangka panjang belajar siswa dengan
mengharuskan siswa untuk melakukan penilaian
tentang pembelajaran mereka sendiri (Glyn, et
al., 2011). Uno (2008) menyatakan bahwa tidak
ada orang yang mampu untuk belajar demi
kepentingan orang lain melainkan untuk kepent-
ingan dirinya sendiri.

Penilaian yang dilakukan oleh diri siswa
sendiri disebut self assessment. Self assessment
merupakan bagian dari penilaian formatif yang
dimaksudkan untuk memantau kemajuan belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Self assessment adalah kebiasan berpikir yang
mengaitkan kemampuan metakognitif dan re-
fleksi (Donham, 2010: 14). Melalui self assess-

ment siswa memiliki kesempatan untuk memilih,
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menggunakan dan memonitor strategi pembela-
jarannya sendiri agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Self assessment juga didasarkan
pada kecenderungan alami untuk memeriksa
kemajuan belajar sendiri (Budiastuti, dkk, 2014:
30). Terdapat dua kegiatan utama dalam self as-
sessment siswa yaitu membuat keputusan
mengenai  kriteria kesuksesan kinerja dan
menilai kualitas kinerja tersebut. Siswa akan ter-
libat langsung dalam kegiatan perencanaan sep-
erti penentuan tujuan pembelajaran dan kriteria
yang digunakan, pelaksanaan penilain, serta
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
oleh masing-masing individu sehingga siswa
dapat mengukur kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki. Hal tersebut dapat menjadi salah satu
alternatif yang diduga mampu meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran
sesuai dengan pendapat Haris & Jihad (2013:
116) yang mengungkapkan bahwa salah satu ke-
untungan penggunaan self assessment dalam
pembelajaran yaitu dapat menumbuhkan rasa
percaya diri siswa karena siswa diberi ke-
percayaan untuk menilai dirinya sendiri sehing-
ga siswa menyadari kekuatan dan kelemahan
yang dimiliki.

Penerapan self assessment yang mampu
meningkatkan percaya diri siswa juga didukung
oleh penelitian-penelitian terdahulu seperti hasil
penelitian Rizqiyati (2016) yaitu teknik active
self assessment mampu meningkatkan sikap
percaya diri dan prestasi belajar siswa. Lantho-
ny, et al. (2018) dalam penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa self assessment merupa-
kan alat untuk membangun kepercayaan diri dan

otonomi siswa. Selain itu, Sebba, et al. (2008)
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dalam penelitiannya menemukan bahwa dengan
self assessment akan meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa, khususnya dalam penetapan
tujuan, klarifikasi tujuan, pengambilan tanggung
jawab untuk belajar dan/ atau meningkatkan ke-
percayaan diri.

Self assessment memiliki berbagai fungsi
dalam pembelajaran yaitu meningkatkan hasil
belajar siswa (Boud, 2005; Black & William,
2009; Demore, 2017; Sebba et al., 2008), mem-
perbaiki proses belajar (Rolheiser & Ross, 2014:
5), meningkatkan motivasi dan kegigihan siswa
dalam menyelesaikan tugas, meningkatkan
tanggungjawab dan sikap jujur, serta meningkat-
kan percaya diri siswa (Ako, 2012; Haris & Ji-
had, 2013). Pada penelitian ini self assessment
difokuskan untuk meningkatkan percaya diri
siswa. Melalui penerapan self assessment siswa
dapat melakukan self monitoring untuk menge-
tahui kelebihan dan kekurangan diri yang berkai-
tan dengan kompetensi yang dipelajari, untuk
selanjutnya menjadi tujuan perbaikan di masa
depan. Dengan kemampuan self monitoring ter-
sebut akan mendorong timbulnya rasa percaya
diri siswa.

Selain bebarapa fungsi dari pen-
erapan self assessment di atas, terdapat beberapa
kelemahan self assessment. Menurut De Grez et
al. (2012) penerapan self assessment memiliki
akurasi yang rendah, namun fungsi self assess-
ment yang disebutkan sebelumnya melebihi
kelemahan. Self assessment juga memberikan
peluang kepada siswa untuk memberikan skor
yang tinggi pada hasil tugas masing-
masing tanpa memperhatikan kualitas

kinerja yang siswa lakukan, namun

ketika siswa diajarkan sistem atau
prosedur self assessment yang tepat
dan dengan berbagi tanggungjawab ser-
ta kontrol penilaian dengan siswa, akan
mampu meningkatkan  keakuratan
penilaian yang siswa lakukan dan pem-
ahaman siswa mengenai self assess-

ment (Rolheiser & Ross, 2014: 3).

Prosedur atau langkah-langkah dalam
penerapan self assessment antara lain:

1.  Menentukan kompetensi dan tujuan pem-
belajaran dengan melibatkan siswa

2. Merumuskan kriteria penilaian bersama
siswa

3. Menerapkan self assessment dalam pem-
belajaran

4.  Membimbing dan memonitor siswa dalam
menerapkan self assessment

5. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan perbaikan

6.  Menyampaikan umpan balik.

Penerapan self assessment yang dil-
akukan sesuai dengan langkah-langkah diatas
dan berkelanjutan diharapkan mampu mening-
katkan rasa percaya diri siswa dalam pembelaja-
ran terutama dalam pembelajaran akuntansi
sesuai dengan fungsi self assessment. Percaya
diri merupakan sikap yang harus dimiliki dalam
kehidupan seseorang (Setiawan, 2014:12).
Menurut Mustari (2011: 62) percaya diri adalah
keyakinan bahwa seseorang mampu melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan. Rasa percaya
diri mampu mengontrol berbagai aspek dalam
diri seseorang, dengan kemampuan tersebut

mereka akan lebih jernih dalam mengatur atau
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mengarahkan diri menuju tujuan yang jelas. segala sesuatu yang telah menjadi konsek-
Percaya diri merupakan suatu sikap atau keya- uensinya; 5) Rasional dan realistis yaitu analisa
kinan atas kemampuan diri sendiri sehingga in- terhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu ke-
dividu tidak merasa cemas, merasa bebas dan jadian dengan mengunakan pemikiran yang
bertanggungjawab dalam melakukan berbagai diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.
tindakan, hangat dan sopan dalam berinteraksi Sejalan dengan pendapat di atas,
dengan orang lain, memiliki dorongan berpres- Iswidharmanjaya & Enterprise (2014: 26)
tasi serta mengenal kelebihan dan kekurangan mengungkapkan bahwa karakteristik percaya
diri (Lauster, 2010). diri meliputi: bertanggungjawab, mampu me-

Rasa percaya diri dapat memotivasi nyesuaikan diri dengan lingkungan, bekerja
seseorang untuk dapat meraih apa yang di- keras, penuh keyakinan, berpegangan kuat, real-
inginkan melalui keyakinan yang ada dalam diri istik, menghargai diri, optimis, dan penuh moti-
seseorang tersebut. Keyakinan tersebut akan vasi.  Fatimah  (2010:  149-150) juga
menimbulkan berbagai sikap positif dalam diri mengungkapkan bahwa ciri atau karakteristik
seseorang seperti dapat menerima kenyataan, individu yang mempunyai rasa percaya diri yang
mengembangkan kesadaran diri, berfikir positif, tinggi antara lain: percaya pada kemampuan diri,
memiliki kemandirian dan mempunyai kemam- tidak konformis, berani menghadapi penolakan
puan untuk memiliki segala sesuatu yang di orang lain, mempunyai kendali diri yang baik,
inginkan. Sebaliknya, percaya diri yang rendah memiliki internal lotus of control, berpandangan
dalam diri seseorang akan menimbulkan sikap positif, dan memiliki harapan yang realistis.
negatif seperti sikap pesimis, penyendiri, mudah Karakteristik-karakteristik tersebut men-
putus asa, dan bergantung pada orang lain. jadi indikator untuk mengetahui tingkat percaya

Menurut Lauster (2010) orang yang diri siswa. Siswa yang memiliki karakteristik-
percaya diri memiliki karakteristik sebagai beri- karakteristik tersebut dapat dikatakan bahwa
kut: 1) Keyakinan terhadap kemampuan diri yai- siswa tersebut memiliki kepercayaan diri yang
tu sikap positif yang dimiliki seseorang yang baik karena siswa mampu memandang baik dan
mengerti dengan sungguh sungguh apa yang percaya pada kemampuan yang dimilkinya,
akan dilakukannya; 2) Optimis yaitu sikap posi- siswa juga mampu bersikap optimis dan me-
tif seseorang yang selalu berpandangan baik da- mandang sesuatu dari sisi pandang umum
lam menghadapi segala hal tentang diri, harapan (objektif) dalam menghadapi segala sesuatu
dan kemampuan; 3) Obyektif yaitu orang yang terutama dalam pembelajaran serta memiliki
percaya diri memandang permasalahan atau tanggungjawab dan bersikap realistis untuk me-
segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semesti- nyelesaikan permasalahan yang ada dalam pros-
nya, bukan menurut kebenaran pribadi atau es pembelajaran terutama pembelajaran akuntan-
menurut dirinya sendiri; 4) Bertanggungjawab si.

yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung
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Setiap individu memiliki tingkat percaya
diri yang berbeda-beda. Kehidupan atau pola
asuh orang tua merupakan faktor mendasar yang
memengaruhi pembentukan rasa percaya diri
meskipun masih banyak faktor lain yang me-
mengaruhi terbentuknya rasa percaya diri. Ghu-
fron & Risnawati (2012: 37) mengungkapkan
bahwa faktor-faktor yang memengaruhi rasa
percaya diri seseorang dibedakan menjadi 2, yai-
tu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang memengaruhi rasa percaya diri
seseorang antara lain: 1) Konsep diri, seseorang
yang menilai positif diri mereka sendiri
dibandingkan dengan penilaian orang lain dapat
menunjukkan kepercayaan diri yang lebih besar
dari yang mereka rasakan sehingga memung-
kinkan seseorang tersebut untuk maju baik mate-
rial maupun sosial (Hippel & Trives, 2011: 1), 2)
Harga diri, 3) Pengalaman, karena percaya diri
seseorang akan meningkat melalui pengalaman
yang telah dikuasai pada suatu kegiatan tertentu
(Snyder & Lopez, 2009), sedangkan faktor ek-
sternal yang memengaruhi rasa percaya diri an-
tara lain: 1) Pendidikan formal maupun nonfor-
mal, dan 2) Lingkungan baik keluarga, sekolah,
maupun masyarakat karena rasa percaya diri
akan tumbuh apabila seseorang mendapat
dukungan dan diterima dengan baik di ling-
kungan yang ditempati. Faktor-faktor tersebut
akan menentukan bagaimana tingkat percaya diri
seseorang karena percaya diri tidak didapat
secara instan melainkan melalui proses yang
panjang dan memalui cara yang berbeda-beda

dalam kehidupan setiap individu.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian ek-
sperimen semu (quasi eksperiment) dengan ben-
tuk non equivalent control group design.
Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas
yaitu self assessment dan satu variabel terikat
yaitu percaya diri. Populasi dalam penelian ini
adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi di salah
satu SMK di Karanganyar yang terdiri dari 108
siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas
X Akuntansi 2 sebagai kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan penerapan self assess-
ment dan X Akuntansi 1 sebagai kelas kontrol
yang menerapkan teacher assessment dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan ran-
dom sampling.

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket,
observasi, dan dokumentasi. Angket dibagikan
kepada siswa untuk mengukur percaya diri siswa
serta untuk mengetahui respon siswa terhadap
self assessment yang mereka terapkan dalam
proses pembelajaran. Observasi digunakan untuk
mengetahui apakah proses pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun
sebelumnya dan memasukkan self assessment
didalamnya. Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan informasi seperti silabus, daftar
nama siswa, dan foto-foto selama proses pem-
belajaran berlangsung.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis data kuantitatif dengan statistik
deskriptif dan statistik inferensial tipe parametik.
Statistik deskriptif digunakan untuk

mendeskripsikan perolehan data percaya diri
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siswa dalam kelas eksperimen maupun kelas
kontrol yang meliputi nilai maksimum, nilai
minimum, rata-rata, dan standar deviasi, se-
dangkan statistik inferensial tipe parametrik un-
tuk menguji hipotesis dengan menggunakan In-
dependent-Sample T Test yang dibantu program
IBM SPSS 22 for windows. Uji hipotesis dil-
akukan setelah sebelumnya dilakukan uji prasya-
rat berupa uji normalitas data dengan uji
Lilliefors dan uji homogenitas data dengan uji
Levene’s. Taraf signifikansi yang digunakan da-

lam penelitian ini sebesar 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Data

Data hasil penelitian ini terdiri dari dua
jenis data, yaitu data percaya diri siswa sebelum
eksperimen dan data percaya diri siswa setelah
eksperimen. Data percaya diri sebelum eksperi-
men:

Tabel 1. Data Percaya Diri Sebelum Eksperimen

Sebelum Eksperimen

Kelas Skor  Skor Skor

S Rerata
Ideal Tertinggi Terendah
Eksperimen 104 82 62 70
Kontrol 104 85 64 75

Data percaya diri setelah eksperimen:

Tabel 2. Data Percaya Diri Setelah Eksperimen

Sebelum Eksperimen

Kelas Skor  Skor Skor
) ) Rerata
Ideal Tertinggi Terendah

Eksperimen 104 87 72 81

Kontrol 104 85 71 77

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 5, No. 2, hlm 63-74

Berdasarkan data pada tabel 1 dan tabel 2
dapat diketahui bahwa rerata kelas eksperimen
memiliki peningkatan lebih besar dibandingkan
kelas kontrol. Peningkatan kelas eksperimen
sebesar 11 (70 menjadi 81) sedangkan kelas
kontrol sebesar 2 (75 menjadi 77). Dari data
percaya diri di atas juga dapat diketahui nilai N
-Gain baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol sebagai berikut:

Tabel 3. N-Gain Percaya Diri

N-Gain

Kelas  Skor  Skor Skor
o Rerata
Ideal Tertinggi Terendah

Eksperimen 1 0,55 0.00 0,31

Kontrol 1 0,38 -0.16 0,09

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas
dapat diketahui bahwa kelas eksperimen men-
galami peningkatan skor sebelum dan setelah
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol karena adanya pemberian perlakuan/
eksperimen (0,31>0,09).

Hasil Uji Prasyarat Analisis

Hasil uji prasyarat analisis terdiri dari
dua jenis yaitu hasil uji normalitas data
menggunakan uji Lilliefors dan hasil uji ho-
mogenitas data menggunakan uji Levene’s. Ber-
dasarkan uji normalitas diperoleh hasil:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Sebelum Eksperi-

men
Kelas Sig. a Kesimpulan

Eksperimen 0,200 0,05 Normal

Kontrol 0,110 0,05 Normal
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Setelah Eksperi-

men

Kelas Sig. a Kesimpulan
Eksperimen 0,200 0,05 Normal
Kontrol 0,200 0.05 Normal

Berdasarkan uji homogenitas diperoleh hasil:

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Keterangan Sig. o  Kesmmpulan
Sebelum 0200 0,05  Normal
Eksperimen
Setelah

_ 0,110 0,05 Normal
Eksperimen

Berdasarkan data di atas baik hasil uji
normalitas maupun hasil uji homogenitas dapat
diketahui bahwa data percaya diri siswa telah
memenuhi uji prasyarat yang dibuktikan dengan
nilai sig. > 0,05 sehingga data tersebut layak un-
tuk dijadikan sampel penelitian.

Hasil Uji Hipotesis

Uji  hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan Independent-Samples T Test
dibantu dengan program /BM SPSS 22 for win-
dows dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Ber-
dasarkan uji hipotesis diperoleh hasil:

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Variabel . Sig. (2-
t Hitung o Keputusan
Bebas tailed)
Hy ditolak
Sel
el 3655 0000 005 danH;
Assessment .
diterima

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat
diketahui bahwa hasil Independent Sample T-
Test menunjukkan nilai tyjune sebesar 3.655
dengan tingkat sig.(2-tailed) < 0,05 (0,000 <
0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa

Hy ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat
pengaruh positif dan signifikan self assessment
terhadap kepercayaan diri dalam pembelajaran

akuntansi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan self assessment
terhadap kepercayaan diri dalam pembelajaran
akuntansi di SMK. Hal tersebut dapat dilihat me-
lalui hasil perhitungan uji hipotesis yang menun-
jukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu sebesar
0,000 serta nilai thiwng > taber (3.655 > 2.028).
Hasil penelitian tersebut logis karena dalam pen-
erapan self assessment, siswa dilibatkan dalam
berbagai tahapan penilaian mulai dari merumus-
kan tujuan, menentukan kriteria penilaian, mem-
berikan penilaian hingga memberikan umpan
balik. Self assessment tidak hanya membutuhkan
siswa untuk mengembangkan pengetahuan ten-
tang standar kerja yang baik, membuat penilaian
tentang seberapa baik siswa telah memenuhi
standar, dan memutuskan apa yang harus dil-
akukan selanjutnya tetapi juga memberdayakan
siswa dengan melibatkan mereka dalam
kemitraan penilaian dengan guru. Keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran terutama
berbagai tahapan penilaian dapat menumbuhkan
kesadaran siswa akan belajar. Kesadaran terse-
but mendorong siswa untuk mengetahui kelema-
han dan kekuatan mereka sendiri dan menjadi
sadar akan pengetahuan mereka sehingga siswa
sadar untuk memperbaiki kekurangan yang di-
miliki. Hal tersebut dapat meningkatkan rasa
percaya diri siswa karena siswa dapat menen-

tukan langkah apa yang akan diambil untuk
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memperbaiki proses belajarnya sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

Praktik di sekolah saat ini masih banyak
penilaian yang hanya terfokus pada kewenangan
guru dan tanpa melibatkan siswa dalam berbagai
tahapan penilaian. Siswa tidak diberi kesem-
patan untuk terlibat dalam perumusan tujuan
pembelajaran, penentuan kriteria kesuksesan
pembelajaran maupun bagaimana ketercapaian
kriteria kesuksesan tersebut. Hal tersebut
berdampak pada sikap tidak peduli siswa ter-
hadap  proses penilaian. Siswa hanya
menginginkan nilai yang baik tanpa mengetahui
bagaimana proses nilai tersebut didapatkan.
Siswa tidak mampu merefleksi kemampuan
mereka baik kelebihan maupun kekurangan yang
mereka miliki sehingga mereka sulit menen-
tukan langkah apa yang sebaiknya dilakukan un-
tuk mencapai tujuan pembelajaran yang beraki-
bat pada kurangnya rasa percaya diri siswa.
Siswa hanya akan menjadi penerima atau pen-
dengar pasif yang berakibat pada kurang
tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena
itu, penerapan self assessment dapat dijadikan
solusi alternatif untuk mengatasi kurangnya rasa
percaya diri siswa dalam proses pembelajaran.

Dalam penerapan self assessment masih
terdapat beberapa kendala, diantaranya tidak
semua siswa mengikuti rangkaian pembelajaran
secara penuh karena kegiatan organisasi ataupun
kegiatan di luar kelas. Kendala lain yang
ditemukan adalah ketidaksesuaian Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pen-
erapan di kelas karena keterbatasan waktu dan
ruang yang digunakan untuk ujian sekolah kelas
XIL
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Secara umum penelitian ini menunjukkan
pengaruh positif self assessment terhadap ke-
percayaan diri dalam pembelajaran akuntansi.
Pengaruh positif tersebut terlihat dari kenaikan
nilai rata-rata hasil angket percaya diri siswa an-
tara angket sebelum eksperimen dan angket
setelah eksperimen yaitu sebesar 70 menjadi 81.
Kenaikan hasil angket juga sesuai dengan pen-
erapan self assessment di kelas yang menuntut
keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran baik perencanaan, pelaksanaan,
penilaian dan pemberian umpan balik. Keaktifan
dan keterlibatan siswa mendorong siswa untuk
sadar akan kelebihan dan kekurangan yang di-
miliki yang selanjutnya menjadi tujuan perbai-
kan. Kesadaran tersebut membuat siswa yakin
terhadap kemampuan yang ada dalam diri mere-
ka masing-masing sehingga indikator angket
percaya diri yang paling banyak mengalami pen-
ingkatan yaitu indikator optimis sebesar 13%.
Peningkatan pada indikator optimis menandakan
siswa semakin berpandangan positif terhadap
kemampuan yang dimiliki dalam mengikuti
proses pembelajaran dan mencapai tujuan pem-
belajaran yang terlihat dari keberanian siswa da-
lam mengungkapkan pendapat dan bertanya
mengenai materi maupun dalam menyelesaikan
tugas. Pengaruh positif tersebut juga dapat
diketahui dari hasil N-Gain yang menunjukkan
adanya peningkatan percaya diri siswa antara
sebelum dan setelah eksperimen. Hasil N-Gain
percaya diri kelas eksperimen memiliki rata-rata
yang lebih tinggi dari N-Gain percaya diri kelas
kontrol (0,31 > 0,09).

Hasil penelitian tersebut mendukung

hasil penelitian sebelumnya bahwa self assess-
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ment dalam pembelajaran memberi siswa kes-
empatan untuk mendapatkan kepercayaan dalam
pembelajaran mereka sendiri (Boud, 2005). Se-
jalan dengan pendapat tersebut Thawabieh
(2017) dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa keterlibatan siswa dalam proses penilaian
(self assessment) dapat meningkatkan rasa
percaya diri, prestasi, dan kepuasan siswa ter-
hadap nilai yang mereka dapatkan yang selanjut-
nya membuat siswa merasa bahwa mereka ada-
lah mitra dalam proses pembelajaran. Sebba, et
al. (2008) juga mengungkapkan bahwa dengan
self assessment akan meningkatkan proses bela-
jar siswa, khususnya penetapan tujuan, klarifi-
kasi tujuan, pengambilan tanggungjawab untuk
belajar dan untuk meningkatkan kepercayaan
diri siswa. Selain itu, Ako (2012: 14) yang
mengungkapkan bahwa dengan self assessment,
siswa menjadi lebih fokus dan percaya diri pada
proses pembelajaran. Hasil penelitian Wijayanti
(2017) mengemukakan bahwa self assessment
dan peer assessment yang merupakan bagian
penilaian pada kurikulum 2013 adalah teknik
penilaian yang paling efektif dalam membentuk
karakter siswa salah satunya percaya diri.
Muslich (2014) dalam penelitiannya juga me-
nyimpulkan bahwa salah satu keuntungan
penggunaan self assessment di kelas dapat me-
numbuhkan rasa percaya diri siswa, karena
siswa diberi kepercayaan untuk menilai dirinya
sendiri sehingga mereka menyadari kekuatan

dan kelemahan dirinya.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh positif dan signifikan self assessment
terhadap kepercayaan diri dalam pembelajaran
akuntansi di SMK. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa
nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu sebesar 0,000
serta nilai t niung Sebesar 3.655 yang berarti self
assessment memiliki pengaruh positif terhadap
kepercayaan diri dalam pembelajaran akuntansi
sehingga membuktikan hipotesis pada penelitian
ini. Hasil N-Gain juga menunjukkan bahwa rata-
rata N-Gain kelas eksperimen lebih besar dari
kelas kontrol (0,31>0,09). Pengaruh positif dan
signifikan juga terlihat dari peningkatan rata-rata
hasil angket siswa antara sebelum eksperimen
dan setelah eksperimen yaitu sebesar 70 menjadi
80.

Penerapan self assessment mampu
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
pembelajaran akuntansi karena dalam penerapan
self assessment menuntut keaktifan dan keterli-
batan siswa dalam proses pembelajaran mulai
dari penentuan tujuan, pelaksanaan pembelaja-
ran, penentuan kriteria penilaian, penilaian hing-
ga pemberian umpan balik. Keaktifan dan
keterlibatan siswa tersebut dapat menumbuhkan
kesadaran siswa akan belajar yang mampu men-
dorong siswa untuk mengetahui kelemahan dan
kekuatan mereka sendiri dan menjadi sadar akan
pengetahuan mereka sehingga siswa sadar untuk
memperbaiki kekurangan yang dimiliki. Hal ter-
sebut dapat meningkatkan rasa percaya diri
siswa karena siswa dapat menentukan langkah
apa yang akan diambil untuk memperbaiki pros-
es belajarnya sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan simpulan di atas, dapat
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disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
Siswa dan guru disarankan untuk menerapkan
self assessment dalam proses pembelajaran baik
pada mata pelajaran akuntansi maupun mata
pelajaran yang lain untuk memantau kemampu-
an masing-masing siswa, mengetahui kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki serta belajar untuk
lebih percaya diri dalam proses pembelajaran.
Penerapan self assessment disamping teacher
assessment juga dimaksudkan agar siswa tidak
menjadi pendengar atau penerima pasif namun
menjadi mitra guru dalam proses pembelajaran.
Sekolah diharapkan dapat memberikan
fasilitas bagi siswa atau guru agar proses pem-
belajaran lebih inovatif sehingga siswa lebih ak-
tif dalam mengikuti proses pembelajaran dengan
memberikan pelatthan atau seminar tentang
kebutuhan self assessment pada era saat ini.
Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat
melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai
self assessment dengan menggunakan pokok ba-

hasan lain dan skala yang lebih besar.
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